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* Semua [lmu selain Al-Qur’an itu hanya sumber kesibukan, kecuali Hadis, dan ilmu

agama “*

* Yusuf Syaikh Muhammad al Baqi, Koletsi Sya'ir Imam Syafi'i, diterjemahkan oleh
Abdul Rauf Jabir. (Jakarta: Pustaka Amani,1995) him. 208.
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TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam penulisan ini
adalah sebagai berikut :

A. Untuk kata-kata dari bahasa arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia
ditulis menurut kebiasaan yang berlaku. Misalnya : Allah, Hukum, dan lain
sebagainya.

B. Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan belum laziin digunakan dalam
bahasa Indonesia, ditulis menurut pedoman taransliterasi Arab-Latin yang sudah
baku dan telah menjadi keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 158 taliun 1987 dan 0543
b/u 1987.

Adapun daf*ar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin
adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

Arab Nama Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

0 ba’ b be

o ta’ t te

(£ sa’ $ es (dengan titik di atas)
¢ jim j je
( ha’ h ha (dengan titik di bawah)
;(_ | kha’ kh ka dan ha
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dal

za)

zal
sin
syin
sad
dad

e

ta

‘ain
gain

A=y

ta
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha’

hamzah

ya

m

de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
¢s dan ye
es (dengan tit:k di bawah)
de (dengan tit:k di bav/ah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)
ge
ef
ki
ka
el
em
en
we
ha
apostrof, tetapi tidak
dipergunakan untuk awal kata

ye



2. Vokal Tunggal
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3. Vokal Rangkap

4. Vokal Panjang (Maddah)

\ - W&
—-ee-emme-ee =@ seperti contoh d =qala
s 3
......... - = «> =qila
e,
K -] “f
___-_’:_ ........ =u Jo0) = yaqulu

5. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua macam :
a. Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah.
Maka transliterasinya adalah / v/.
Seperti contoh N@ dibaca ni’matun.
b. Ta’ Merbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya
adalah /b /.
Lo/
Seperti contoh 4.$£> dibaca hibah.
6. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dalam transliterasi ini dilambangkan dengan



huruf, yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

“g 7
Contoh : \*’ v~ =Rabbana

Ak d

d—f = Nazzala
7. Kata Sandang
Kate sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
__‘_)\_ . Mamun dalam transliterasi ini kata sandang dibagi du
a. Kata sandang yang diikuti cleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf ( \ ) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. ¥
Seperti N = Ar-rojulu
-
LRI
° B = As-sayyidatu

D e \
L) —an— - = Asy-syamsu

b. Kata sandang yang diitkuti oleh huruf qamariyah, ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
»44

Seperti ("\“-! ' = Al-qalamu

A
ealy:
= Al-qamaru

S as \
(}0‘-; = Al-jahlu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kedudukan hadis dalam agama Islam merupakan sumber hukum (Masdar al

Tasyri) setelah al Quran '. Hal ini diperkuat oleh beberapa dalil baik al Qur'an,

hadis, /jma’' serta dasar-casar keimanan. Dalam al Qur'an banyak sekali ayat yang
menjelaskan mengenai kedudukan hadi§ yang demikian itu, di antaranya firman
Allah :
e oo Bk " cy N
IS NC P ENPYSAICWATES UV AR PYSIERAN W

AN D D Al ol § om No A 5920 ’ts&ddus,\»
Cons aZudy T A ST ROV PIS VI 2’_)."7(\ ¢ sad\s

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan Ulul Amri di antara kamu. Kemudian jika ai antara kamu
beriainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (al Qur'an) dan Rasul (as sunnah), jika kamu benar-benar
beriman kepadc Allah dan hari kemudian. Yang den:ikian itu lebih
utara (bagimv) dan lebih baik akibatnya.*

Ayat di atas dengan jelas memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk selalu taat
kepada Allah, Rasul serta Ulul Amri yang berada di kalangan mereka. Di samping
itu ayat tersebut juga menjelaskan bahwa apabila ada permasalahan yang
dipertentangkan di antara mereka, maka mereka harus mengembalikan

pernasalahan tersebut kepada Allah dan Rasul-Nya. Arti mengem-balikan kepada

! Ajjaj al Khatib, Usil al Hadis Uliimuhu wa al Mustalahuhu, (Beirut: Dar al Fikr, 1989) him. 35.

k Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan pentaf-ir al Qur’an Departemen Agama, Al Qur ‘an dan
Terjemahannya (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) him. 128.



Allah adalah mengembalikan permasalahan tersebut kepada al Qur'an dan

mengembalikan kepada Rasul adalah mengembalikannya kepada sunnah.’

Dalil yang bersumber dari hadis juga banyak menerangkan tentang hadis

atau surnah' scbagai sumber tasyri’, di antaranya hadis yang diriwayatkan olch

Imam Malik yaitu : .

L Goem 9 A0 OB8 + \2 (@A iNe N > PR a8 @u/.v(_‘)()s

Artinya : Aku telah meninggalkan pada diri kalian dua perkara, yang kalian tidak
akan sesat selama kalian berpegang teguh kepada keduanya, kitab

Alluh dan sunnahku.’

Dalil /jma' yang juga menerangkan mengenai kedudukan hadis atau sunnah
adalah bahwa ummat Islam telah berkonsensus untuk mengamalkannya dan
mereka menerimanya sebagaimana mereka menerima al Qur'an, karena sunnah
atau hadi§ sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya adalah Masdar al
Tasyrm kedua setelah al-Qur'an. Termasuk dalil dari kedudukan sunnah adalah
dasar-dasar keimanan. Sebagaimana maklum bahwa termasuk ketetapan keimanan
adalah Iman kepada Rasul Allah serta mengikuti segala hal yang datang darinya,
hal scperti ini tersurat dalam firmanNya :

63)/‘/) e Bt xS‘))\L:\"Qg) A))/.j LLH}\;\)},_,,/\J\}»;T/U\)}\V‘\\(‘
R\ o O f&i‘uh\) J{‘ywo_}" s\ cf\'iﬁ‘g

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman tetaplah beriman, kepada Allah dan

3 Aji3j, op cit. him. 37.

* Disini penulis mengikuti pendapat mayoritas para ulama’ hadis yang menyatakan bahwa hadis
dan sunnah adalah sinonim. (lihat ibid. him. 27)
3 Malik bin Anes, al Muwatta' (Beirut: Dar al Fikr, 1989) jilid 2 him. 899.



RasulNya dan kepada kitab yang diturunkan kepada RasulNya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnyd’.

Dengan adanya dalil-dalil tentang hadis di atas, maka tidak dapat
terbantahkan lagi bahwa sunnah atau hadis berkedudukan sebagai sumber hukum
kedua setelah al Qur'an dan dapat dijadikan sebagai hujjah.’

Hadis atau sunnah di samping disebut sebagai sumber hukum juga
merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada RasulNya. Hal ini
sebagaimana al Qur'an, adapun yang membedakan antara al Qur'an dan hadis
dalam kedudukannya sebagai wahyu adalah bahwa hadis merupakan wahyu yang
Marwiy (yang diriwayatkan) tanpa ditulis, susunan lafaznya tidak mengandung
unsur /%jaz scrta membacanya tidak dipandang sebagai suatu perbuatan ibadah.
Sedangkan al Qur'an di samping merupakan wahyu yang Mat/uw (dibacakan)
langsung dari Allah lewat perantara malaikat Jibril, susunan lafaznya mengandung
unsur /’jaz serta membacanya dianggap sebagai perbuatan ibadah®,

Dasar dari pada hadis disebut sebagai wahyu adalah firman Allah
( g-\f-.\é_b\) (:(_\P)lq\.#f'g\;)? ON LoM e B\ o
Artinya : Dan taidalah yang diucapkannya itu n:enurut kemauan hawa nafsu,
ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).’
Mengingat kedudukan hadis yang sedemikian pentingnya maka muncullah

beberapa cabang ilmu yang berkaitan dengan hadi$, di antaranya ilmu 7a'wil

. Depag, op cit. hlm. 145,
7 Ajjg), op cit. him. 36-41,
8 Muhammad, Muhammad Zahrah, af Hadis wa al Muhaddisin, (Beirut: Dar al Fikr, tt) him 14.
9 Depag, op cit. hlm. 871.



Mukhtalaf ol Hadis yaitu suatu ilmu yang oerusaha mengkompromikan atau
mena'wili beberapa hadis yang kandungan matannya tampak saiing bertentangan,
ilmu Garib al Hadi. yaitu suatu ilmu yang secara khusus membahas kata-kata
asing yang terdapat dalam nas hadis, ilmu Asbab Wurid al Hadis vaitu suatu ilmu
yang menjeluskan latar belakang sampainya hadis atau yang memoahas peristiwa-
peristiwa yang mendahului munculnya hadis serta ilmu-ilmu lainnya yang
kesemuanya saling melengkapi dan dapat dijadikan sebagai metode guna
memahami hadis seperti yang dikehendaki oleh Syari' (pembuat undang-undang).
Sebagaimana al Quran yang di antara ayat-ayatnya dalam proses
penurunannya ada sebagicn yang diawali terlebih dahulu dengan peristiwa atau
pertanyaan yang kemudian diistilahkan dengan Asbab an Nuziul, demikian halnya

yang terjadi dalam hadis yang dikenal dengan Ashab al Wurud."

Mengetahui latar belakang dan peristiwa-peristiwa yang terjadi sebelum
munculnya hadis sangatlah penting, karena dengan melihat aspek-aspek tersebut
maka apa yang dimaksudkan oleh hadis dapat diterapkan dengan tepat dan benar.
Demikian pula dengan mengetahui sebab maka akan didapatkan suatu
pengetahuan, karena pengetahuan itu muncul bermula dari adanya sebab, hal ini

seperti yang dikatakan oleh para Ulama' yaitu :

G adh o 2V (555 (SN Qo 3,

0 alaluddin Abdurrahman ibnu Abi Bakar as Suyuti, Tadrib ar Rawi fi Syarhi at Taqrib an
Nawawi, (Beirut: Dar al Fikr, 1988) him. 39,



Artinya : Sesungguhnya ilmu itu didahului dengan sebab, dan sebab dapat
mendatangkan ilmu dengan adanya musabbab (yang dikenai sebab)."

Di samping itu pula, pemahaman terhadap latar belakang hadis dapat
digunakan untuk memahami makna hadis, mengetahui nas hacis yang 'Am dan
Khas, ndsikh mansitkh, mengetahui hadis yang Rajih (unggul) dan Marjith (yang
diungguli) serta dapat diketahui pula hikmah disyari‘atkannya suatu hukum dan
lain scbagainya,'” yang kesemuanya merupakan perangkat yarg urgen dalam
mengetahui ma’na yang terkandung dalam suatu hadis.

Dengan demikian tampaklah kedudukan 4sbab al Wuriid yeng penting baik
terhadap pemahaman hadis maupun Istinbat al Hukmi. Asbab wurud al Hadis
pada kenyataannya tidak semuanya menggambarkan bahwa peristiwa yang
melatar belakangi muncuinya suatu hadis terjadi pada masa kenabian yang
kemudian diiadikan back ground munculnya suatu hadis akan tetapi justru
kejadian tersebut ada pada masa para sahabat yang hal tersebut lcbih merupakan
interpretasi dari sahabat itu sendiri. Di samping itu pula masalah yang muncul
berkenaan dengan bentuk lain dari Ashab al Wurud adalah adanya kejadian yang
dikemukakan dalam Asbab a! Wurud kadangkala masuk pada nas hadis serta
adakalanya tidak masuk, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai

keotentikannya.. -

"' Muhammad Mahfuz bin Abdillah at Tarmasi, Manhaj zawi an Nazar, (Beirut: Dar al Fikr, it)
hlm. 221,

12 Ibid. him. 221.

Y Ybru Hamzah, al Bayan wa al [a'rif fi Asbab Wurid al Hadis as Syarf, (Beirut: Dar as
Sagqafah, tt) ji'id I hlm. 32-34.
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Melihat kenyataan yang demikian, maka muncullah beberapa persoalan
seputar periwayatan  Asbab al Wurud, baik mengenai implikasinya terhadap
pemahaman hadis dan penetapan hukum maupun kedudukan dan Asbad al
Wiurud yang terjadi pada masa sahabat dilihat dari periwayatannya, sehingga
diperlukan adanya kajian yang mendalam untuk mengetahui hakekat dari Asbad
Wurud al Hadis. |
B. Rumusan Masalah

Dari beberapa latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka dapatlah
dirumuskan masalah-masalah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini yaitu
sebagai berikut :

I. Bagaimana kedudukan hadis yang menyebutkan Asbab Wurud yang terjadi
pada masa sahabat dilihat dari segi sanadnya?
2. Bagaimanakah pengaruh Asbab Wurud al Hadis terhadap pemahaman hadis

dan penetapan hukum?

(. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini dimaksudkan pada dua hal yaitu :
a. Mengetahui kedudukan hadis tentang Asbab a! Wurud yang terjadi pada masa
sahabal.
b. Mengetahui implikasi Asbab Wurud al Hadis terhadap pemahaman hadis dan
penetapan hukum.
Sedangkan kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai sarana

pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu hadis.
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D. Teiaah Pustaka

Di antzra manifestasi dari pemahaman yang baik terhadap as Sunnah an
Nabawiyah adalah memperhatikan sebab-sebab khusus yang menjadi dasar hadis
atau keterkaitannya dengan alasan tertentu dalam hadis atau dipahami dari

kesimpulannya dan dari realita konteks hadis tersebut.'*

Sebagaimana keterangan sebelumnya, bahwa dengan mengetahui Asbab
Wurud al Hadis maka pemahaman terhadap hadis akan sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh syara’ dan dengan Asbab Wurud al Hadis pula maka akan
diketahui perbedaan antara hadis yang ‘4m dan hadis yang Khas, NGsikh dan
Mansukh dan sebag.inya. Oleh karena itu pembahasan Asbab Wurid al Hadis
tidak bisa dipisahkan dengan disiplin ilmu Usu/ al Figh.

Di kalangan Ulama’ Usul al Figh dikenal adanya istilah nasikh dan
Mansukh begitu juga di kalangan Ulama’ hadis. Ulama’ Usu/ al Figh berpendapat
bahwa penetapan Nasikh dan Mansukh dapat diterima apabila bersandar kepada
pentwayatan dengan beberapa persyaratan di antaranya ; hendaklah perawi yang
menyebutkan adanya Nasikh dapat memaparkan aspek-aspek kesejarahannya. '
Menurut penutis, aspek kesejarahan yang disebutkan oleh Ulama’ Usil al Figh

erat kaitannya dengan Asbab al-Wurtid, demikian juga ahli hadis, mereka

memasukkan pembahasan Asbab al Wurud pada sub bab Nasikh dan Mansukh,

" yusuf Qorddwi, Metode Memahami Hadis dengan benar, terjemah olek: Saifullah Kamali,

(Jakarta: Media Dakwah, 1994) him.222.
15 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Gazali, al Mustasfa, (Beirut: Dar al Fikr, tt) jilid 2

him 128.



karena mereka berpendapat bahwa Asbab al Wurtid erat kaitannya dengan

penetapan adanya Nasikh dan Mansiikh."®

Kitab-kitab yang membahas secara khusus mengenai Asbah al Wurud tidak
banyak ditemukan, penulis hanya menemukan dua kitab saja yaitu a/ Bayan wa
al-Ta'rif fi Asbab Wuriid al Hadis As Syarif karangan Ibnu Hamzah al Husaini
dan al Luma’ fi Asbab Wurtid al Hadis karangan Imam as Suyuti, begitu pula
pembahasan mengenai 1lmu Asbab al Wurid dan permasalahannya dalam kitab-
kitab Mustalah al Hadis tidaklah lebih dari pengertian dan hanya masuk pada sub
bab dari pembahasan Nasikh dan Mansiikh, hal ini seperti yang terdapat dalam
kitab Qawaid Usul al Hadis karangan Umar Hasyim, Usa/ al Hadis karangan
Ajjaj al Khatib. Meskipun ada beberapa kitab Mustalah yang memasukkan dalam
saiu bab secara khusus, namun hal tersebut sangat singkat. Hal ini seperti yang
tedapat dalam kitab Fathu al Mugis Syarh al Fiyah al Hadis karangan
Abdurrahman al ‘Iraqi, Manhaj Zawi an Nazar karangan Muhamraad Mahfuz bin
Abdullah at Tarmasiy, 7adrib arRawi Fi Syarhi at Taqrib an Naowawi karangan
Jalaluddin as Suyuti aan kitab-kitab Mustalah lainnya.

Dengan terbatasnya literatur yang membahas mengenai Asbah al Wurud dan
permasalahannya, maka kajian skripsi ini berusaha menutupi kekurangan dan

literatur yang sudah ada sebelumnya.

E. Metode Penelitian

16 *Ajjdj, op cit. hlm. 290.



Dalam menelusuri kajian ini, penulis akan menggunakan langkah-langkah
penelitian sehagai berikut :
1. Pengumpulan data
Dalam proses penulisan skripsi ini digunakan pengumpulan data Literer atau
pustaka yang meliputi dua hal yaitu :
a. Pustaka Primer yaitu buku-buku yang membahas secara khusus tentang Asbab
Wuriid A/ Hadis, misalnya ; al Bayin wa al Ta'rif fi Asbab Wuriid al Hadis

As Syarif karangan Ibnu Hamzah a! Husaini dan al Luma’ fi Asbab Wuriid al

Hudis karangan Imam as Suyuti.

b. Pustaka Sekunder yaitu buku-buku atau kitab yang tidak membahas secara
khusus tetapi memberikan informasi-informasi yang berhubungan dengan
pembahaszn ini, misalnya kitab-kitab Mustalah al Hadis dan Usil al Figh.

2. Analisa data

Penggunaan analisis dapat dilakukan dengan menggunakan metode-metode
sebagai berikut :

a. Deduktif yaitu pola pikir yang diawali dari prinsip umum, kemudian
diaplikasikan pada informasi yang bersifat khusus setelah itu dilakukan

katcgorisasi.” Atau dengan kata lain bahwa penggunaan penalaran yang

bersifat umum dan berangkat dari pengetahuan tersebut dalam penerapan-

ket Tatang M, Amirin, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat UL, 1979) hlm. 36.
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penarapan informasi yang bersifat khusus.'®

b. Induktif yaitu kerangka berfikir yang didahului dari fakta-fakta secara khusus
atau peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat umum."’

3. Metode Analisa.

Metode analisa yang digunakan oleh penulis adalah Eksplanatori Analisis
dalam hal ini penulis menelit secara mendalam dan pada sekedar
mendeskripsikan makna sebuah teks, analisis ini memberi pemahaman mengenai
mengapa dan bagaimana fakta (pemahaman hadis dan penetapan hukum) itu

muncul dan scbab-sebab apa yang melatar belakanginya.*’

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini penulis membaginya menjadi lima bab
sebagai berikut :
Bab Pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, selanjutnya
dirumuskan dalam beberapa masalah sehingga akan tampak tujuan dan kegunaan
dari penulisan skripsi ini, untuk mengetahui urgensi dari pembahasan Asbab

Wuriid al Hadis diperlukan telaah pustaka dan dari beberapa masalah yang

' Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1982) him. 42.

' Ibid. him 42.

# Henry Van Laer, Filsafat Sains, terjemahan Yudian W Asmin dan Torang Rainbe, (Yogyakarta:
LPMI, 1995) him 117.
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muncul dalam pembahasan untuk memperjelas diperlukan metocologi penelitian
serta sistematika pembahasan

Bab Kedua Sebelum memasuki bahasan mengenai pengaruh Asbab Wurud al
Hadis terhadap pemahaman hadis dan penetapan hukum, penulis memandang
perlu untuk menguraikan definisi dari 4sbab Wuriid al Hadis itu sendiri, Sehingga
dapat diketahui hakekat dari padanya Juga beberapa segi persamaan dan
perbedaan antara Asbab al Wurtid dengan Asbab an Nuzil,

Bal Ketiga membahas mengenai beberapa bentuk Ashab al Wuriid baik dari segi
masa terjadinya atau predikat periwayatannya.

Bab Keempat merupakan analisa terhadap Implikasi Asbab al V/urid baik yang
berkenaan dengan pemahaman hadis atau penetapan hukum serta contoh dari
masing-masing Asbab al Wuriid yang mempunyai pengaruh bagi keduanya.

Bab Kelima merupakan kesimpulan dari pembahasan serta beberapa saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpnul.an
Dari uraian a1 atas maka dapat dita.ik kesimpulan sebagai berikut

1 Pada dasarnya sebagian besar Asbab al-Wurtid adalah merupakan hasil
interpretasi  para sahabat kecuali Asbab al-Wurid yang bentuknya nas al-
Quran dan hadis, oleh karenanya tidak semua AsbGh al-Wuriid dapat
dikategorikan sebagai khabar yang mempunyai predikat mai fu’ apalagi apabila
kejadian yang diklaim sebagai Asbab al-Wuriid itu terjadi pada masa shahabat
yang sebenamya tidak bisa diistilahkan dengan Asbab al-Wwrtid, kalaupun hal
itu dipaksakan maka tidak letih merupakan usaha penganalogian (Qiyas)
antara kejadian yang melatar belakangi munculnya hadis pada masa kenabian
dengan kejadian yang terjadi pada masa sahabat, terhaday bentuk Asbab al-
Wurid vang demikian ini, maka historisitas yang dikemukakan dan diklaim
sebagal Asbab al-Wurtid oleh para shahabai hanya mencapai predikat asar
yang mauquf.

2. Asbab al-Wuriw@ sebagai salah satu dari sebagian banyak disiplin ilmu yang
mempunyai keterkaitan dengan llmu Dirdyah Hadis yang mempunyai peran
yang sengat penting dalam proses pemahaman terhadap hadis hal ini
disebabkan AsbGb al-Wurud dapat digunakan sebagai satu metode untuk
mengetahui situasi dan kondisi dimana hadis itu muncul karenanya, sehingga

kepastian pemahaman yang selanjutnya secara pasti berpengaruh dalam
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penetapan hukum dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Mengingat
pengaruh besar yang ditimbulkan dari mengetahui Asbah al-Wurtid, maka
dalam upaya dalam memahami hadis diperlukan penelusuran yang menyeluruh
(komprehensif) terhadap matan-matan hadis lainnya yang mempunyai
kandunzan makna sama atau mempunyai kemiripan kasus. Penelusuran yang
menyeluruh ini diperlukan karena tidak menutup kemungxkinan adanya suatu
matan hadis yang tidak ditemukan Asba@b al-Wuriidnya akar. tetapi pada matan
hadis lainnya yang mempunyai titik persamaan kandungan matannya dalam
periwayatan lain menyebutkannya. Suatu hadis kadang mempunyai Asbab al-
Wurid yang jumlahnya lebih dari satu, oleh karena itu ketelitian dalam
penerapan  Ashab al-Wurud tersebut sangatlah penting karena hal itu
merupakan antisipasi terhadap pemahaman hadis yang mutlak dengan
mengesampingkan Asbab al-Wurud yang lain. Jadi adanva Ashab al-Wurud
yang lebih dari satu mengharuskan peneliti hadis untuk mempertimbangkan
kedua .1shab al-Wurud dan hadis yang diteliti. Apalagi daiam faktanya tidak
Jarang littemukan adanya perbedaan lafaz dalam beberapa Asbab al-Wurud
yang berhubungan dengan suatu matan hadis disebabkar adanya perbedaan
periwayatan. Selain itu dengan adanya sebagian dari As)Th al-Wuriid yang
terdapat dalam matan hadis, menuntut pula kecermatan untuk memilah-milah
antara Asbab al-Wurud dan matan hadisnya, hal ini bertuiuan agar terhindar

dari pencampur adukan antara Asbab al-Wurid dan matan hedisnya.
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B. Saran-saran

Mengingat urgensi dari Ashab al-Wurtid baik dalam usaha untuk memahami
hadis yang selanjutnya menetapkan suatu hukum, maka perlu diadakan kajian
yang mendalam terhadap disiplin ilmu tersebut, hal ini dikarenakan porsi
pembahasan tentang AshGh al-Wurud dalam ilmu hadis sangatlah terbatas,
schingga masih ada peluang yang sangat luas untuk mengadakan penelitian
terhadap beberapa aspek yang berkaitan dengan Asbab al-Wuriid itu sendiri,

Akhimya saran dan kritik yang bersifat konstruktif sangat penulis harapkan
guna sempurnanya skripsi ini. Sehingga pada akhirnya akan dijadikan sebagai

wahana untuk memperdalam pemahaman terhadap disiplin ilmu Ash@b al-Wuriid.
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